






A. Latar Belakang 
Pendidikan sekolah dasar adalah jenjang pendidikan awal yang merupakan 
pondasi awal untuk jenjang pendidkan selanjutnya. Hal ini sejalan dengan 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 
17 ayat 1 yang menyatakan bahwa Pendidikan dasar merupakan jenjang 
pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah. Oleh karena itu, untuk 
mengapai keberhasilan di pendidikan sekolah dasar diperlukan upaya-upaya dan 
partisipasi dari semua pihak baik dari pemerintah maupun masyarakat. Terlebih 
pendidikan sekolah dasar memiliki fungsi penting untuk mengembangkan 
kemampuan dasar sebagai bekal bagi peserta didik dalam menjalani kehidupan 
dimasyarakat.  Keberhasilan pendidikan sekolah dasar dalam melaksanakan 
fungsinya sangat ditentukan oleh beberapa faktor,  salah satunya yaitu 
pelaksanaan proses pembelajaran.  
Proses pembelajaran di jenjang sekolah dasar pada kurikulum 2013 telah 
mengunakan pembelajaran tematik  yang artinya pembelajaran terpadu 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Pembelajaran tematik 
menurut Majid (2014:80) merupakan salah satu model pembelajaran terpadu atau 
model pembelajaran tematik integratif (integrated thematic instruction) yang 
merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara 
individu maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-





Majid (2014:80) pembelajaran tematik dirancang dalam rangkah meningkatkan 
belajar yang optimal dan maksimal dengan cara mengangkat pengalaman peserta 
didik yang mempunyai jaringan dari berbagai aspek kehidupan dan 
pengetahuannya.  
Proses dalam pembelajaran tematik yaitu siswa akan dilatih untuk dapat 
bekerja sendiri tanpa bimbingan dari guru dalam mengerjakan tugas, selain itu 
dalam pembembelajaran tematik siwa dilatih untuk menumbuhkan keterampilan 
sosial melalui kerja sama. Menurut Avalentina (2018:18) tugas guru haruslah 
inovatif dan kreatif dalam mengembangkan bahan ajar yang dapat menunjang 
proses pembelajaran. Salah satunya yaitu dengan bahan bacaan atau sumber 
informasi berupa buku atau modul pembelajaran yang dapat berguna sebagai 
penunjang proses pembelajaran.  
Modul menurut Prastowo (2015:106) merupakan bahan ajar yang disusun 
secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai 
tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) 
dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik. Sementara itu, 
menurut Daryanto (2013:9) modul merupakan salah satu bahan ajar yang dikemas 
secara sistematis yang memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana 
dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai materi. Oleh karena itu 
modul dapat dinyatakan sebagai bahan ajar cetak yang dikemas secara sistematis 
dengan bahasa yang mudah dipahami agar peserta didik dapat belajar secara 
mandiri dan dapat membantu peserta didik dalam menguasai materi. Modul yang 





Standar Nasional Pendidikan (BSNP), yaitu komponen kelayakan isi, kelayakan 
bahasa, dan kelayakan penyajian.  
Penggunaan modul dalam proses pembelajaran telah terbukti mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian 
yang diungkapkan oleh beberapa peneliti. Seperti hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Maidah (2015) yang memaparkan bahwa penggunaan modul tematik terbukti 
mampu menunjukkan adanya peningkatan persentase pada aspek pemahaman 
siswa terhadap materi setelah diberikan tindakan pembelajaran menggunakan 
modul. Hasil penelitian lainnya dipaparkan oleh Avalentina (2018) yang 
menunjukkan bahwa penggunaan modul tematik berbasis kearifan lokal tersebut 
valid dan menarik digunakan dalam pembelajaran. 
Modul tematik berbasis kearifan lokal ini dikembangkan peneliti untuk 
siswa kelas IV Sekolah Dasar di SDN Blawi Lamongan dengan Tema 8 Subtema 
2 Keunikan Daerah Tempat Tinggalku pada pembelajaran 2 yang terdiri dari mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, SBDP dan IPA. Tujuan modul tematik berbasis 
kearifan lokal ini yaitu agar peserta didik dapat memiliki ilmu dan pengetahun 
serta peserta didik dapat mengetahui kearifan lokal yang ada di daerahnya, dan 
dapat melestarikan kearifan lokal tersebut.  Menurut Utari (dalam Anwar dkk 
2017:1291) “untuk mengkontekstualkan pembelajaran salah satunya bisa 
dilakukan melalui penanaman nilai-nilai kearifan lokal dimana siswa berada”. 
Pengenalan kearifan lokal yang ada di sekitar peserta didik sangat penting sebagi 
bentuk pelestarian budaya lokal. Peserta didik pertama-tama diajari untuk 





akan mengetahui makna perbedaan ketika membandingkan dengan kearifan lokal 
yang ada di daerahnya dengan budaya di wilayah lain yang ada di indonesia. 
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti melalui observasi 
pada tanggal 17 November 2018 di SDN Blawi Lamongan diketahui, bahwa 
penunjang bahan ajar di sekolah masih belum cukup memadahi, dan 
permasalahan yang lain seperti guru dan siswa masih menggunakan buku 
penunjang pembelajaran (buku guru dan buku siswa) serta LKS. Selain itu, dalam 
kegiatan pembelajaran guru cenderung berorientasi pada buku paket (buku guru 
dan buku siswa) dan kurang memperhatikan karakteristik, kebutuhan, dan 
lingkungan tempat tinggal siswa. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas IV 
sudah pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Centered).  
Selain melakukan observasi untuk mendapatkan data analisis kebutuhan, 
maka dilakukan wawancara dengan guru kelas IV SDN Blawi Lamongan pada 
tanggal 17 November 2018 untuk menanyakan tentang proses pembelajaran dan 
modul pembelajaran. Guru kelas menjawab sebagaimana cuplikan wawancara 
berikut: 
“Bahan ajar yang ibu gunakan ya buku penunjang pembelajaran buku siswa 
dan buku guru mbak karena kurangnya bahan bacaan atau sumber informasi 
berupa buku atau modul pembelajaran, sebenarnya ada sih mbak modul 
pembelajaran tapi belum dipraktikkan karena modul atau buku tersebut itu 
sudah lama untuk yang terbaru masih belum ada, dibuku penunjang 
pembelajaran juga ada bahasa yang kurang difahami siswa mbak, Untuk 
membuat modul sendiri ibu belum pernah mbak tapi untuk menggunakan 
modul ibu bisa, terus untuk masalah kearifan lokal yang ada di Lamongan 
ibu kira ada beberapa siswa yang belum tau mbak ya dikarenakan di buku-
buku hanya ada contoh-contoh kearifan lokal yang ada di daerah lain.” 
(R.1/W.I/11/2018).  
 
Hasil analisis kebutuhan dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di 





bahwa 1) Guru kelas IV masih menggunakan buku penunjang pembelajaran (buku 
guru dan buku siswa) serta LKS dalam melakukan pembelajaran. 2) Dalam buku 
penunjang pembelajarn tersebut ada bahasa yang sulit difahami oleh siswa. 3) 
Siswa belum mengetahui sejarah berdirinya daerah Lamongan, siswa tidak 
mengetahui ragam tari khas yang ada di Lamongan. 4) Guru kelas IV di SDN 
Blawi sudah bisa menggunakan modul akan tetapi guru kelas IV belum pernah 
membuat modul.  
Berdasarkan hasil obsevasi, wawancara dan analisis kebutuhan dapat 
dinyatakan bahwa diperlukannya modul tematik berbasis kearifan lokal untuk 
siswa sekolah dasar kelas IV di SDN Blawi Lamongan guna membantu siswa 
dalam proses belajar untuk meningkatkan kemandirian dalam belajar dan 
mengetahui kearifan lokal yang ada di daerah Lamongan terutama tentang sejarah 
dan tari khas yang ada di daerah Lamongan. Atas dasar hal tersebut maka perlu 
dilakukan penelitian dengan judul modul tematik berbasis kearifan lokal.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, rumusan 
masalah dari penelitian yang akan dilakukan yaitu: 
1. Bagaimana kelayakan modul tematik berbasis kearifan lokal pada Subtema 2 
keunikan daerah tempat tinggalku pada pembelajaran 2 kelas IV Sekolah 
Dasar? 
2. Bagaimana kepraktisan modul tematik berbasis kearifan lokal subtema 2 






C. Tujuan penelitian & pengembangan 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis kelayakan modul tematik berbasis kearifan lokal pada Subtema 2 
keunikan daerah tempat tinggalku pada pembelajaran 2 kelas IV Sekolah 
Dasar. 
3. Menganalisis kepraktisan modul tematik berbasis kearifan lokal subtema 2 
keunikan daerah tempat tinggalku pada pembelajaran 2 kelas IV Sekolah 
Dasar. 
 
D. Spesifikasi Produk yang diharapkan 
Penelitian ini akan menghasilkan prosuk berupa modul tematik berbasis 
kearifan lokal. Spesifikasi dari modul tematik berbasis kearifan lokal yang akan 
dibuat yaitu: 
1. Spesifikasi modul dari segi konten (Isi) 
a. Kompetensi dasar yang digunakan dalam pengembangam modul berbasis 
kearifan lokal subtema 2 “keunikan daerah tempat tinggalku” pembelajaran 
2  
1) Bahasa Indonesia 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi secara lisan, tulus, dan visual 
2) IPA 
3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa dilingkungan sekitar 






3.3 Mengetahui gerak tari kreasi daerah 
4.3 Meragakan gerak tari kreasi daerah 
b. Materi pembelajaran 
Materi pembelajaran yang disampaikan dalam modul tematik berbasis 
kearifan lokal sesuai dengan KD yang telah disebutkan diatas yaitu : matei teks 
fiksi, tari kreasi, dan materi gaya dan gerak. Materi tersebut akan 
diintegrasikan dengan kearifan lokal yang ada di Lamongan dan materi atau isi 
dalam modul tematik berbasis kearifan lokal ini disajikan secara tematik dan 
holistik menggunakan bahasa yang komunikatif, materi yang dibuat sesuai 
dengan potensi yang ada di daerah Lamongan disertai dengan gambar nyata 
dan gambar kartun yang dapat menarik perhatian siswa agar lebih besemangat 
dalam belajar. 
2. Spesifikasi modul dari segi konstruk (Bentuk) 
a. Modul tematik berbasis kearifan lokal  ini didesain dan dicetak berwarna 
dengan menggunakan kertas A4 berukuran 21 X 29,7 mm, sehingga dapat 
menarik perhatian siswa dan dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
b. Modul tematik berbasis kearifan lokal ini merupakan modul yang berbentuk 
buku cetak yang terdiri dari beberapa komponen yaitu komponen 
pendahuluan berupa cover, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, petunjuk 
penggunaan modul, kompetensi inti dan peta konsep. Komponen inti 
memuat : tujuan pembelajaran, uraian materi, rangkuman materi, dan tes 
akhir modul. Sementara itu, komponen penutup memuat: glosarium, daftar 





c. Penulisan yang digunakan pada modul tematik berbasis kearifan lokal 
menggunakan font jenis Comis Sans MS. 
d. Gambar pada materi yang ada di modul dirancang dengan gambar nyata dan 
gambar kartun,  hal ini dimaksudkan agar modul lebih menarik perhatian 
siswa. 
 
E. Pentingnya Penelitian & Pengembangan 
Pentingnya penelitian dan pengembangan modul tematik berbasis kearifan 
lokal antara lain: 
1. Membantu peserta didik dalam proses belajar-mengajar guna meningkatkan 
kemandirian dalam belajar 
2. Produk modul tematik berbasis kearifan lokal subtema keunikan daerah tempat 
tinggalku dapat dijadikan sumber belajar bagi siswa untuk mengetahui kearifan 
lokal yang ada di daerahnya.  
3. Meningkatkan proses belajar-mengajar yang lebih baik sehingga dapat 
mengoptimalkan berbagai kegiatan pembelajaran 
4. Produk modul tematik berbasis kearifan lokal yang dibuat diharapkan sebagai 
acuan guru untuk mengembangankan bahan ajar tematik, selain itu dapat 
dijadikan alternatif oleh guru sebagai bahan ajar yang sesuai dengan 
kebutuhan, karakteristik, dan lingkungan tempat tinggal peserta didik. 
5. Produk modul tematik berbasis kearifan lokal ini diharapkan dapat menambah 
referensi sumber belajar yang ada di perpustakaan SDN Blawi. Modul tematik 
berbasis kearifan lokal subtema keunikan daerah tempat tinggalku dapat 
digunakan untuk kelas IV semester II mendatang, agar siswa dapat menambah 





6. Dapat mengembangkan bahan ajar cetak berbentuk modul tematik berbasis 
kearifan lokal yang sesuai dengan prosedur pengembangan, serta dapat 
mengetahui tingat kevalidan dan kepraktisan produk modul tematik berbasis 
kearifan lokal yang dikembangkan. Hasil penelitian ini juga diharakan dapat 
memberikan wawasan informasi tentang pengembangan modul tematik yang 
berbasis kearifan lokal. 
 
F. Asumsi  dan Keterbatasan Penelitian & Pengembangan 
Melaui penggunaan modul tematik berbasis kearifan lokal untuk siswa kelas 
IV Sekolah dasar peneliti berasumsi : 
1. Asumsi 
a. Siswa kelas IV di SDN Blawi masih menggunakan buku penunjang 
pembelajaran (buku guru dan buku siswa) serta LKS. 
b. Guru kelas IV di SDN Blawi belum pernah membuat modul pembelajaran. 
c. Siswa kelas IV di SDN Blawi kurang memahami kearifan lokal yang ada di 
Lamongan terutama tentang sejarah daerah Lamongan dan ragam tari yang 
ada di Lamongan. 
d. Siswa kelas IV di SDN Blawi sudah dapat membaca dengan lancar sehingga 
bisa mengerti hal-hal yang harus dilakukan siswa ketika mengerjakan 
modul. 
2. Keterbatasan  
Keterbatasan dalam pelaksanaan pengembangan pada penelitian ini adalah: 
a. Pengembangan modul tematik berbasis kearifan lokal hanya pada satu 
pembelajaran yaitu pada tema delapan tempat tinggalku subtema dua 





b. Penelitian pengembangan medul hanya dilakukan sampai pada uji 
kelayakan dan uji kepraktisan sebagaimana dikatakan Hudha (2018) untuk 
uji kelayakan atau validitas dilakukan oleh para validator yaitu validator ahli 
dan praktisi, sedangkan uji kepraktisan dilakukan oleh guru dan siswa. 
c. Subjek validitas dilakukan oleh praktisi dan tenaga ahli di bidang media dan 
sumber belajar yang dikenal peneliti. 
d. Penggunaan modul tematik berbasis kearifan lokal hanya digunakan pada 
kelas uji coba pada siswa kelas IV di SDN Blawi Lamongan. 
e. Modul tematik berbasis kearifan lokal hanya memuat kearifan lokal yang 
ada di Kabupaten Lamongan terutama tentang sejarah daerah Lamongan dan 
ragam tari yang ada di Lamongan. 
 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional pada penelitian pengembangan modul pembelajaran 
yaitu sebagai berikut : 
1. Pengertian bahan ajar 
Bahan ajar ialah seperangkat sarana pembelajaran yang disusun secara 
sistematis untuk menyampaikan materi pembelajaran yang mudah dipahami 
siswa agar tercapainya kompetensi dan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
2. Pengertian modul 
Modul merupakan bahan ajar cetak yang dikemas secara sistematis dengan 







3. Pengertian Kearifan Lokal 
Kearifan Lokal merupakan segala sesuatu yang berciri khas kedaerahan yang 
mencakup aspek ekonomi, budaya, teknologi informasi, komunikasi, dan 
ekologi. Kerifan Lokal yang dibahas dalam modul tematik berbasis kearifan 
Lokal ini membahas keraifan lokal yang ada di daerah Lamongan terutama 
tentang tarian dan sejarah yang ada di daerah Lamongan, adapun tari khas yang 
ada di daerah Lamongan adalah sebagai berikut: Tari Boran, Tari Silir-silir, 
Tari Caping Ngancak, Tari Ngincik, Tari Mayang Madu, serta Tari Wayangan. 
Selain membahas tentang tarian yang ada di daerah Lamongan Modul tematik 
ini juga membahas tentang sejarah yang ada di daerah Lamongan yaitu sejarah 
dari Bandeng dan Lele. 
4. Pengertian modul tematik berbasis kearifan lokal 
Modul tematik berbasis kearifan lokal ini merupakan bahan ajar cetak yang 
dikemas secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami agar pesrta 
didik dapat memiliki ilmu dan pengetahun serta pesrta didik dapat mengetahui 
kearifan lokal yang ada didaerahnya, dan dapat melestarikan kearifan lokal 
tersebut. 
 
 
